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MOTTO 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan maka apabila telah 

selesai (dari sesuatu urusan) kerjakanlah dengan sesungguh-sungguhnya 

(urusan) yang lain dan hanya kepada Tuhanlah hendaknya kamu 

berharap”(Q.S. Al-Insyirah: 7-9) 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(Al-Baqarah 286) 

 

“Niat yang kuat yang diimbangi dengan usaha keras pasti akan membuahkan 

hasil yang manis”(Raodatul Jannah) 
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ABSTRAK 

 

Tingkat kedisiplin pegawai pada Kantor Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Nusa Tenggara Barat masih belum optimal, hal ini di sebabkan oleh kurangnya 

kesadaran yang dimiliki pegawai kantor tersebut dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya sehingga dapat memperburuk citra dari kantor Dinas Pemuda dan 

Olahraga Nusa Tenggara Barat tetapi Kedisiplinan pegawai dapat dipengaruhi oleh 

Gaya Kepemimpinan yang ada pada kantor Dinas Pemuda dan Olahraga itu sendiri. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Gaya Kepemimpinan Dalam 

Meningkatkan Disiplin Kerja Pada Kantor Dinas Pemuda dan Olahraga 

(DISPORA) Provinsi Nusa Tenggara Barat. Pada penelitian ini menggunakan 

variabel Gaya Kepemimpinan dan Disiplin kerja. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif, Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Setelah data terkumpul, penulis 

menggunakan teknik analisa seperti reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan Dalam 

Meningkatkan Disiplin Kerja Pada Kantor Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi 

Nusa Tenggara Barat  sudah berjalan dengan sangat baik, dengan menggunakan 

tipe kepemimpinan situasional dan gaya kepemimpinan demokratis hal itu terlihat 

dengan adanya tindakan yang dilakukan pemimpin didalam menjalankan tugas dan 

fungsinya baik itu dalam memberikan pembinaan, tanggung jawab, dan motivasi 

dalam rangka untuk meningkatkan disiplin kerja pegawai akan tetapi tidak bisa 

dikatakan sempurna karena masih ada pegawai yang datang terlambat dan pulang 

lebih cepat. Pemimpin dalam menghadapi tantangan terkait kurang disiplinya 

pegawai, dengan memberikan sanksi berupa peringatan lisan dan tertulis serta 

penundaan gaji berkala apabila pegawai tidak mengindahkan teguran yang 

diberikan. 

Kata Kunci: Gaya, Kepemimpinan, Disisplin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju, mewajibkan instansi 

agar dapat berlomba-lomba dengan instansi lainnya. Instansi dapat bersaing di 

dalam mencapai tujuann dengan baik tergantung dari faktor sumber daya manusia 

yang berperan dalam merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan sumber 

daya manusia dalam instansi tersebut. 

Sumber daya manusia mempunyai posisi dan kedudukan yang sangat penting 

dalam instansi, serta konstribusinya dalam melaksanakan tugas dan fungsinya akan 

mempengaruhi kinerja perusahaan. Hal ini akan dapat menentukan berhasil ataupun 

gagal dalam mencapai suatu tujuan organisasi baik secara keseluruhan maupun 

kelompok. Sumber daya manusia yang memiliki kecakapan dalam menyelesaikan 

tugas, keahlian, dan semangat kerja yang tinggi dapat membangun sumber daya 

manusia yang berkualitas tinggi. 

Namun, jika tidak adanya disiplin yang tinggi maka akan sulit mewujudkan 

tujuan dari sebuah organisasi tersebut. Meskipun memiliki keterampilan dan 

kemampuan tidak akan berhasil tanpa adanya kedisisplinan yang tinggi. 

Kedisiplinan adalah fungsi terpenting dalam sumber daya manusia, semakin tinggi 

disipin kerja dan tinggi juga pretasi kerja yang akan dicapai. Jika tidak adanya 

disiplin yang baik akan sulit bagi suatu organisasi dalam mencapai tujuannya. Salah 
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satu bentuk mengoptimalkan dalam mengatur Sumber daya manusia yaitu peran 

dari kepemimpinan itu sendiri. 

Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang dalam mengarahkan, mengatur 

atau mengontrol tingkah laku orang lain atau mempengaruhi orang lain untuk 

mengubah sikap, sehingga pengikutnya mengikuti apa yang diinginkan oleh 

pemimpin serta melakukan kegiatan tertentu secara bersama-sama dalam mencapai 

suatu tujuan. Sehingga, seorang pemimpin selalu berusaha agar para bawahannya 

mempunyai disiplin yang baik. Kedisiplinan adalah kesadaran seseorang untuk 

menaati semua peratura sosial yang ada pada instansi baik itu peraturan tertulis 

maupun tidak tertulis. Dalam mencapaian tujuan instansi dimulai dari 

mempraktikan kedisiplinan karyawan yang tinggi. 

 Kedisiplinan menurut Undang-Undang Kepegawaian No.43 Tahun 1999, yaitu 

bagaimana seorang Pegawai Ngeri itu taat kepada hukum yang telah diatur, baik 

dari pemerintah pusat maupun pemerintah daerah daerah. Penjelasan pasal tersebut 

merupakan diperlukan Pegawai Negeri Sipil yang profesiona, dalam mewujudkan 

penyelenggaraan tugas pemerintah dan pembangunan yang memiliki rasa tanggung 

jawab yang tinggi, jujur, dan adil melalui pembinaan yang dilaksanakan atas dasar 

system prestasi kerja dan system karier yang dititikberatkan pada sisitem prestasi 

kerja. 

Secara umum kepemimpinan yang ada pada kantor Dinas Pemuda dan Olahraga 

Nusa Tenggara Barat menunjukkan hasil yang positif. Namun, berdasarkan hasil 

observasi awal peneliti saat magang pada awal Maret 2021 di Kantor Dinas Pemuda 
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dan Olahraga ditemukan beberapa masalah terkait Disiplin Kerja pegawai yaitu 

masih ada pegawai yang masuk dan pulang kerja tidak sesuai dengan aturan, hal itu 

terlihat dengan adanya pegawai yang datang terlambat ataupun sering meningalkan 

kantor pada saat jam kerja dengan alasan yang tidak berkaitan dengan pekerjaan. 

Masih ada pegawai yang tidak mengikuti apel setiap pagi, istirahat sebelum 

waktunya seperti makan di kantin disaat jam kantor, dan kembaali ke kantor pada 

saat jam istirahat sudah habis.  

Tingkat kedisiplin pegawai pada Kantor Dinas Pemuda dan Olahraga Prov. 

NTB masih belum optimal, hal ini di sebabkan oleh kurangnya kesadaran yang 

dimiliki pegawai kantor tersebut dalam menjalankan tugas dan fungsinya sehingga 

dapat memperburuk citra dari kantor Dinas Pemuda dan Olahraga Nusa Tenggara 

Barat tetapi Kedisiplinan pegawai dapat dipengaruhi oleh Gaya Kepemimpinan 

yang ada pada kantor Dinas Pemuda dan Olahraga itu sendiri. Disiplin kerja 

pastinya akan menjadi sebuah contoh yang yang baik untuk pemimpin, pegawai 

kantor dinas pemuda dan olahraga bahkan masyarakat setempat yang berada 

disekelilingnya. 

Berdasarkan uraian diatas Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “GAYA KEPEMIMPINAN DALAM MENINGKATKAN DISIPLIN 

KERJA PADA KANTOR DINAS PEMUDA DAN OLAHRAGA PROVINSI 

NUSA TENGGARA BARAT TAHUN 2021” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang akan dibahas 
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peelitian ini yaitu: “Bagaimana gaya kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin 

kerja pada kantor Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Nusa tenggara Barat Tahun 

2021” 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun Tujuan dari peneliti ini yaitu: “Untuk mengetahui Gaya 

Kepemimpinan dalam Meningkatkan disiplin kerja pada kantor Dinas Pemuda dan 

Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2021” 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

1. Penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan manfaat, 

pengetahuan, dan gambaran utuh tentang gaya kepemimpinan dalam 

meningkatkan disiplin kerja pada kantor Dinas Pemuda dan 

Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

khususnya untuk penulis dan intansi Pendidikan pada umumnya 

tentang gaya kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin kerja 

pada kantor Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara 

Barat. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi pemimpin pada DISPORA Provinsi NTB, sebagai masukan 

untuk merumuskan kebijakan terutama mengenai gaya 

kepemimpinan dalam meningkatkan disiplin kerja. 

2. Bagi masyarakat, sebagai sumber informasi dan pengetahuan bagi 
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masyarakat yang belum mengenal tentang gaya kepemimpinan 

dalam meningkatkan disiplin kerja.
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

 

2. 1 Penelitian Terdahulu  

Kajian terdahulu dapat menjadi salah satu acuan atau referensi dalam 

melakukan penelitian sehingga dapat memperluas teori-teori yang digunakan untuk 

memperdalam bahan kajian dan pembahasan pada penelitian ini. Adapun dari 

beberapa peneliti tersebut yaitu: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti/Tahun Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil penelitian Persamaan/Perbedaan 

1. Ayu Widowati 

Johannes 

(2018). 

Gaya 

Kepemimpinan 

Camat dalam 

Penyelenggaraan 

Pemerintah di 

Kecamatan 

Sungai 

Ambawang 

Kabupaten 

Kuburaya. 

 

Deskriptif 

induktif 

Kinerja aparatur dalam 

menjalankan tugas dan dfungsinya 

pemerintah hendaklah dapat 

melakukan dengan sunguh-sunguh 

dengan memiliki kemauan untuk 

berkompetensi memberikan yang 

terbaik dalam rangka dalam 

mencapai tujuan yang sudah 

direncanakan. Fungsi pembinaan 

dan pengarahan kecamatan terdiri 

dari gaya kepemimpinan yang 

diterapkan pada penyelenggara 

pemerintahan, pembangunan dan 

pemberdaaan masyarakatgaya 

yang diterapkan oleh camat yaitu 

gaya kepemimpinan partisipatif 

Penelitian ini memiliki 

persamaan dengan 

penelitian penulis 

mengenai pembahasan 

tentang Gaya 

Kepemimpinan dan 

menggunakan metode 

kualitatif. Perbedaan 

penelitian ini lebih 

memfokuskan pada 

Gaya Kepemimpinan 

camat dalam 

Penyelenggaraan 

Pemerintah di 

Kacamatan   Sungai 

Ambawang kabupaten 

Kuburaya sedangkan 

penelitian penulis fokus 

pada Gaya 

Kepemimpinan dalam 

Meningkatkan Disiplin 

Kerja dengan lokasi 

penelitian pada Kantor 

Dinas Pemuda dan 

Olahraga Nusa 

Tenggara Barat. 
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2. Astri 

Muzdayana 

(2020) 

Gaya 

Kepemipinan 

Kepala Desa 

Dalam 

Meningkatkan 

Kinerja Pegawai 

di Kantor Desa 

Sengkong 

Kecamatan 

Sesayap Hilir 

Kabupaten Tana 

Tidung Provinsi 

Kalimantan 

Utara. 

Deskriptif 

kualitatif 

Dalam hal pengambilan 

keputusan, kepala desa sengkong 

melibatkan setiap pihak, 

memberikan kesempatan kepada 

pegawai untuk mengutarakan 

pendapanya dan lebih bersifat 

demokrasi. Pemimpin demokratis 

terlihat dalam pengambilan 

keputusan dengan melibatkan para 

bawahannya. Pemeliharaan 

hubungan antara pemimpin dan 

bawahan untuk menjalani 

hubungan atasan dan bawahan 

agar tercipta hubungan yang 

harmonis kepala desa harus 

memberikan arahan serta 

memberikan kebebasan kepada 

pegawai untuk berpartisipasi 

dalam semua kegiatan dan 

kebiasaan seluruh pegawai yang 

ada di kantor sengkong. 

Peneltian ini memiliki 

persamaan dengan 

penelitian penulis 

mengenai pembahasan 

tentang gaya 

kepemimpinan dan 

menggunakan metode 

kualitatif. Perbedaan 

penelitian ini 

membahas tentang 

Gaya Kepemimpinan 

Kepala Desa Dalam 

Meningkatkan Kinerja 

Pegawai di Kantor 

Desa Sengkong 

Kecamatan Sesayap 

Hilir Kabupaten Tana 

Tidung Provinsi 

Kalimantan Utara 

sedangkan Penelitian 

Penelitian penulis lebih 

memfokuskan pada 

gaya Kepemimpinan 

Dalam Meningkatkan 

Disiplin Kerja dengan 

lokasi penelitian Pada 

Kantor Dinas Pemuda 

dan Olahraga Nusa 

Tenggara Barat. 

3. Sigit Prasetyo 

Utomo, Dkk 

(2019) 

Analisis 

Kepemimpinan 

Camat Dalam 

Meningkatkan 

Disiplin Kerja 

Aparatur Sipil 

Negara (ASN) 

Di Kantor 

Kecamatan 

Samarinda Ulu 

Kota Samarinda. 

Deskriptif 

kualitatif 

Kesimpulan dari hasil penelitian 

dalam meningkatkan disiplin kerja 

aparatur Sipil Negara (ASN) di 

Kantor Kecamatan Samarinda Ulu 

Kota Samarinda sudah berjalan 

dengan cukup baik hal itu terlihat 

dengan adanya tindakan yang 

dilakukan camat di dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya, 

baik itu dalam pemberian inisiatif 

motifasi, pembinaan dan tanggung 

jawab dalam rangka untuk 

meningkatkan disiplin kerja akan 

tetapi belum bisa dikatakan 

sempurna dikarenakan masih 

adanya pegawai yang datang 

terlambat dan tidak hadir tanpa 

keterangan. 

Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian 

penulis mengenai 

pembahasan tentang 

kepemimpinan dan 

disipli kerja serta sama-

sama menggunakan 

metode kualitatif. 

Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian 

penulis adalah 

penelitian ini 

membahas tentang 

Analisis 

Kepemimpinan Camat 

Dalam Meningkatkan 

Disiplin Kerja Aparatur 

Sipil Negara (ASN) Di 

Kantor Kecamatan 

Samarinda Ulu Kota 

Samarinda sementara 

penelitian penulis lebih 

fokus membahas Gaya 

kepemimpinan Dalam 

Meningkatkan Disiplin 

Kerja dengan lokasi 
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penelitianPada Kantor 

Dinas Pemuda dan 

Olahraga Nusa 

Tenggara Barat. 

4. Amir Mahmud 

(2019) 

Peran 

Kepemimpinan 

Dalam 

Meningkatkan 

Disiplin Kerja 

Pegawai di 

Kantor 

Kacamatan 

Gandus Kota 

Palembang 

Kualitatif Kesimpulan hasil dari penelitian 

mengenai Peran Kepemimpinan 

Dalam Meningkatkan Disiplin 

Kerja Pegawai di Kantor 

Kacamatan Gandus Kota 

Palembang telah terlaksanakan 

dengan baik sesuai dengan 

prosedur-prosedur yang ada. Peran 

pemimpin sangat berpengarh 

dalam peningkatan disiplin kerja 

pegawai guna mencapai 

keberhasilan kerja sebagaimana 

dengan tujuan instansi. Namun, 

seringkali ditemui hambatan-

hambatan oleh pemimpin 

diantaranya kurangnya kesadaran 

diri dan tanggung jawab yang 

dimiliki pegawai. 

Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian 

penulis mengenai 

pembahasan 

kepemimpinan dan 

disiplin kerja serta 

sama-sama 

menggunakan 

penelitian kualitatif. 

Penrbedaan penelitian 

ini dengan penelitian 

penulis adalah 

penelitian ini 

membahas tentang 

Peran Kepemimpinan 

Dalam Meningkatkan 

Disiplin Kerja Pegawai 

di Kantor Kecamatan 

Gandus Kota 

Palembang sendangkan 

Penelitian Penulis fokus 

membahas Gaya 

Kepemimpinan Dalam 

Meningkatkan Disiplin 

Kerja dengan lokasi 

penelitian pada Kantor 

Dinas Pemuda dan 

Olahraga Nusa 

Tenggara Barat. 

5. Rizma Dian 

Widiarti (2017) 

Peran 

Kepemimpinan 

Dalam 

Meningkatkan 

Disiplin 

Pegawai di 

Kacamatan 

Palaran Kota 

Samarinda 

Deskriptif 

kualitatif 

Kesimpulan Peneliti Tentangperan 

Kepemimpinan dalam 

Meningkatkan Disiplin Pegawai di 

Kacamatan Palaran Kota 

samarinda belum optimal karena 

belum maksimal melaksanakan 

perannya sebagai kepemimpinan 

proventif, hal ini terlihat dari tidak 

adanya kordinasi yang baik antara 

atasan dan bawahannya, 

banyaknya pegawai yang 

melakukan pelanggaran-

pelanggran peraturan sepeti tidak 

disiplin menggunakan pakaian 

dinas masih banyak yang tidak 

hadir tanpa keterangan. System 

teguran dan hukuman sangat 

diperluka di dalam meningkatkan 

disiplin kerja yang ada pada 

instansi. 

Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian 

penulis mengenai 

pembahasan 

kepemimpinan dan 

sama-sama 

menggunakan 

penelitian kualitatif. 

Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian 

penulis adalah 

penelitian ini 

membahas tentang 

Peran Kepemimpinan 

dalam Meningkatkan 

Disiplin Kerja di 

Kacamatan Palaran 

kota Samarinda 

sedangkan penelitian 

penulis fokus 

membahas Gaya 

Kepemimpinan Dalam 
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Meningkatkan Disiplin 

Kerja dengan lokasi 

penelitian Pada Kantor 

Dinas Pemuda Dan 

Olahraga Nusa tenggara 

Barat 

Sumber: Berbagai Jurnal Studi Ilmu Pemerintahan. 

 Dari penelitian terdahulu 10 tahun terakhir dari 2020-2010 yang peneliti dapat 

simpulkan bahwa tidak ditemukan satu judul peneliti terdahulu yang sama persis 

dengan penulis yang dilakukan peneliti, tempat dan waktu penelitian yang berbeda  

peneliti melakukan penelitian pada kantor Dinas Pemuda dan Olahraga Nusa 

Tenggara Barat dengan tahun 2021.  Persamaan penelitian terdahulu ialah 

menggunakan metode penelitian kulitatif dan membahas tentang kepemimpinan. 

2. 2 Konsep Kepemimpinan 

2.2.1 Definisi Pemimpin 

Pemimpin adalah seorang yang memimpin dengan cara berusaha 

mengarahkan, mengatur, atau mengontrol tingkah laku sosial atau dengan melalui 

jabatan, posisi atau kekuasaan. Pengertian lain dari pemimpin adalah seorang yang 

memimpin dengan cara mempengaruhi atau mengatur orang lain sehingga 

pengikutnya mengikuti apa yang diinginkannya (Kartono, 2012: 38). 

Pemimpin merupakan seorang yang memiliki jabatan atau posisi dalam suatu 

instansi, yang dapat mempengaruhi orang lain di dalam instansi tersebut seperti apa 

yang diinginkan jabatan atau kekuasaan tersebut, dan dapat mengarahkan instansi 

untuk bertahan dalam mencapai tujuannya (Pasolong, 2013:3). Pemimpin 

merupakan seorang yang mempunyai keahlian didalam suatu bidang atau kelebihan 

khusus dalam suatu bidaang, hingga dapat mempengaruhi orang lain untuk 
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melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu secara bersamaan  dalam mencapai suatu 

tujuan ataupun beberapa tujuan (Kartono, 2012: 38). 

Dari paparan diatas, maka pemimpin merupakan seorang memimpin dalam 

suatu organisasi atau instansi yang mempunyai kemampuan dan kelebihan khusus 

untuk memberikan arahkan, memberikan bimbingan pegawainya serta 

mendapatkan pengakuan serta dukungan dari pegawainya dalam mencapai suatu 

tujuan instansi. 

2.2.2 Pengertian Kepemimpinan 

Secara luas kepemimpinan meliputi proses dalam mempengaruhi, memotivasi, 

menentukan tujuan organisasi dalam mencapai suatu tujuan. yang dimaksud dengan 

kepemimpinan yaitu suatu proses mendorong orang lain atau memberikan motivasi 

kepada pengikutnya agar dapat mencapai tujuan organisasi (Rivai dan Mulyadi 

2012: 2). 

Kepemimpinan merupakan suatu proses dalam memotivasi orang lain baik itu 

di dalam instansi/perusahaan atau diluar instansi sehingga dalam mencapai tujuan 

yang hendak di rencanakan disituasi dan kondisi tertentu. Suatu proses yang dapat 

mempengaruhi dan sering melibatkan berbagai kekuasaan seperti penghargaan, 

otoritas ancaman ataupun bujukan (Rivai dan Mulyadi 2013: 36). 

Selain itu, kepemimpinan adalah salah satu fungsi dari alat manajer dalam 

mendorong atau memotivasi orang lain untuk menyelesaikan pekerjaan, tetap 

memepengaruhi atau mempertahankan etos kerja bawahannya (Hasibuan 2017: 

170). 
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2.2.3 Fungsi Kepemimpinan 

Fungsi kepemimpinan berkaitan secara langsung dengan keadaan sosial, 

masing-masing kelompok menunjukkan setiap atasan berada dalam lingkup situasi 

bukan diluar situasi. Fungsi kepemimpinan adalah fakta yang diwujudkan dalam 

hubungan antar manusia didalam lingkungan sosial baik itu organisasi ataupun 

kelompok (Sutikno, 2014: 17). 

Dari pernyataan diatas pemimpin harus menjadi bagian di dalam situasi sosial 

organisasi maupun kelompoknya. Adapun fungsi dari kepemimpinan didalam 

organisasi ataupun kelompok (Kartono, 2012: 117), yaitu: 

1. Menjaga struktur kelompok, menjaga hubungan dengan baik dan memudahkan 

dalam menjalankan tugas-tugasnya; 

2. Menggabungkan semua pikiran, ide atau gagasan, ideologi dan tujuan masing-

masing anggota sesuai dengan keinginan pemimpin; 

3. Memberikan rasa damai dan setiap anggota diberikan status yang jelas sehingga 

mereka dapat berpartisipasi dengan penuh; 

4. Meneguhkan aturan serta larangan, norma kelompok dan disiplin yang tinggi 

sehingga dapat mengurangi perbedaan-perbedaan atau konflik antar kelompok; 

5. Mengoptimalkan semua bakat atau kemampuan yang dimiliki anggota serta 

produktivitas dari masing-masing anggota  dalam berkarya dan berprestasi; 

Fungsi kepemimpinan diantaranya: 

a. Perencanaan ialah mendefinisikan maksud, tugas dan tujuan kelompok, mencari 

semua informasi yang tersedia dan membuat rencana yang akan terlaksanakan 

untuk mengambil sebuah atau beberapa keputusan yang tepat; 
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b. Pemerkarsaan ialah memberikan arahan pada kelompok tentang rencana atau 

sasaran, memberikan penjelasan alasan mengapa menetapkan rencana atau 

sasaran adalah sesuatu yang sangat penting. Memberikan tugas pada setiap 

masing-masing anggota dalam kelompok dan menetapkan anggotanya; 

c. Pengendalian ialah menjaga antar kelompok, menyesuaikan waktu, menjaga 

hubungan diskusi, mendukung kelompok dalam mengambil tindakan atau 

keputusan dan memastikan semua tindakan yang diambil guna mencapai tujuan 

Bersama; 

d. Pendukung ialah memberikan semangat pada anggota atau kelompok 

meredakan ketegangan, menciptakan semangat tim, menyelesaikan 

permasalahan dengan cara menyelidikinya; 

e. Penginformasian ialah yang memberikan informasi baru pada kelompok, 

memperjelas tugas dan rencana seperti melibatkan mereka, membuat usulan dan 

gagasan yang masuk akal, menerima informasi dari kelompok; 

f. Pengevaluasian ialah penilaina prestasi kelompok, mengevaluasi kelayakan 

gagasan, menguji solusi yang diusulkan, membantu kelompok dalam menilai 

sendiri prestasi mereka sesuai dengan standar yang ada (Pasolong, 2013: 22). 

2.2.4 Indikator Kepemimpinan 

Seorang pemimpin yang baik bukanlah pemimpin yang tidak memiliki 

kekurangan akan tetapi dia dapat membangun kekuatan diri dalam menunjukkan  

keberhasilan dan kelebihannya. Adapun indikator kepemimpinan menurut 

(Hasibuan, 2012:170) diantaranya: 
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1. Kemampuan analisis, ialah seorang pemimpin dapat menganalisa untuk 

menentukan langkah-langkah selanjutnya dalam mencapai tujuan. 

2. Keteladanan, ialah seorang pemimpin harus dapat menjadi contoh yang baik  

kepada bawahan atau anggotannya. 

3. Rasionalitas dan objektivitas, ialah seorang pemimpin harus bersifat rasional 

dalam menentukan tujuannya dalam dan harus bersifat objektif dalam menilai 

bawahannya. 

4. Instruksi kerja, ialah seorang pemimpin memberikan arahan kepada 

bawahannya dalam menyusun langkah-langkah untuk mencapai tujuannya 

serta tujuan harus tersusun, terprogram dan terkonsep. 

5. Dapat menerima saran/masukan, ialah seorang pemimpin harus demokrasi 

dimana pemimpin mau mendengarkan bawahannya. 

6. Kemampuan berkomunikasi, ialah seorang pemimpin harus mampu 

berkomunikasi dengan baik dalam menyampaikan perintah kepada 

bawahannya. 

7. Pembagian tugas, ialah seorang pemimpin beradaptasi dengan lingkungan 

sekitar sehingga dapat menciptakan situasi maupunlingkungan kerja yang 

kondusif dalam pembagian tugas. 

8. Tegas dalam bertindak, ialah seorang pemimpin harus bersikap tegas dalam 

pengambilannya sehingga disegani oleh pegawainya. 

Menurut kartono (2014:159), seorang pemimpin dapat dilihat 

kepemimpinannya dan dinilai dari beberapa indikator yaitu: 
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a. Kecakapan dalam mengambil keputusan, merupakan suatu proses pendekatan 

yang terstruktur terhadap pilihan yang dihadapinya dan dalam pengambilan 

keputusan perlu dipertimbangkan sebelum memutuskan sesuatu agar menjadi 

keputusan yang benar dan tepat. 

b. Kecakapan dalam memotivasi, merupakan kecakapan melakukan sesuatu yang 

mengakibatkan para bawahan mau dan rela untuk menggerakkan 

keterampilannya, jiwa, dan kesiapan dalam berbagai aktivitas yang menjadi 

tanggung jawabnya dan kewajibannya serta dapat tercapainya tujuan atau 

berbagai tujuan dari organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. 

c. Kemampuan berkomunikasi, merupakan kemampuan dalam menyampaikan 

pesan, ide, gagasan atau pikiran kepada orang lain baik itu secara langsung 

maupun tidak langsung, dengan tujuan agar anggota dapat memahi dengan baik 

apa yang diinginkan oleh pemimpin. 

d. Kemampuan mengendalikan bawahan, merupakan kemampuan yang dimiliki 

seorang pemimpin untuk membuat bawahannya mematuhi keinginannya 

dengan menggunakan kekuatan pribadi/kedudukan secara efektif dengan 

maksud untuk kepentingan instansi. Diantaranya menyampaikan kepada 

bahahan atau anggota apa saja yang harus dikerjakan dengan berbagai nada. 

Dengan nada tegas, meminta bahkan mengancam agar semua pekerjaan dapat 

diselesaikan dengan baik. 

e. Memiliki Rasa Tanggung jawab, merupakan seorang pemimpin harus 

mempunyai rasa tanggung jawab terhadap anggota atau bawahannya, dapat 
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dikatakan sebagai menanggung segala sesuatu yang akan terjadi dan 

menanggung akibatnya. 

f.  Kemampuan mengendalikan emosi, merupakan sesuatu yang terpenting bagi 

keberhasilan pemimpin, karena dengan mengendalikan emosinya pemimpin 

akan semakin mudah dalam mencapai keberhasilan.   

2.3 Konsep Gaya Kepemimpinan 

2.3.1 Definisi Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan merupakan kekhasan yang dimiliki oleh pemimpin dalam 

menjalankan kegiatanya mempengaruhi, memeberikan arahkan, menggerakan para 

pegawainyanya dalam suatu tujuan tertentu. Perbedaan gaya kepemimpinan dalam 

instansi dapat berpengaruh yang berbeda juga pada setiap individu atau anggota 

yang berpartisipasi menurut Tampubolon (2010: 15). 

Pada dasarnya gaya kepemimpinan memiliki arti sebagai suatu wujud dalam  

perilaku seorang pemimpin tentang kemauanya dalam mengatur. Biasanya 

perwujudan tersebut berupa acuan atau bentuk tertentu. Dapat dikatakan gaya 

kepemimpinan merupakan pola tindakan atau perilaku pemimpin yang secara 

menyeluruh yang dapat membentuk bawahan tersebut (Hasibuan, 2010: 76). 

Gaya kepemimpinan ialah seorang yang dapat memotivasi orang lain/anggota 

agar bekerja secara maksimum sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai atau 

direncanakan. Jika pemimpin memiliki kemampuan dalam kelompoknya, dan 

setiap pemimpin memiliki kecakapam yang berbeda seperti kecakapan konseptual, 

teknisi, manusiawi sehingga instansi tersebut akan berjalan dengan baik (Handoko, 

2010: 45). 
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Dalam organisasi, bawahan berperan sangat penting, kesuksesan seorang 

pemimpin tergantung pengikutnya. Sehingga pemimpin diharuskan untuk memilih 

bawahanya dengan sebaik mungkin. Situasi ialah suatu kondisi yang kondusif, 

dimana pada saat tertentu seorang pemimpin mempengaruhi perilaku orang lain 

agar dapat mengikuti kemauannya dalam mencapai tujuan bersama (Handoko, 

2015: 43). 

2.3.2 Macam-Macam Gaya Kepemimpinan 

Macam-macam gaya kepemimpinan diantaranya sebagai berikut: 

1. Gaya Kepemimpinan Otoriter, yaitu pemimpin yang memiliki ciri-ciri 

diantaranya: memiliki kewenangan Sebagian besar berada pada pemimpin atau 

memiliki kekuasaan penuh didalam mengambil kebijakan atau dalam mengabil 

keputusan hanya ditetapkan pemimpin saja, pegawainya tidak terlibat dalam 

memberikan pendapat, saran, serta gagasan dalam pengambilan kebijakan atau 

keputusan.  Pemimpin yang mempunyai kriteria/ciri yaitu: beranggapan 

organisasi kepunyaan pribadi dan beranggapan bawahanya sekadar alat saja, 

menyamakan tujuan pribadi dengan instansi, tidak mau menerima komentar, 

saran maupun pependapat, sering bergantung pada kekuasaan formalnya, 

didalam tindakannya selalu menggunakan pendekatang yang memiliki unsur 

memaksa atau menghukum (Syafi’ie, 2012: 13). 

2. Gaya Kepemimpinan Militeristis yaitu pemimpin yang mempunyai ciri-ciri 

diantaranya: dalam menggerakan pegawai kerap menggunakan sistem 

perintah, suka pada formalitas yang berlebih-lebihan, meenggerakan 

bawahannya sering bergantung pada jabatannya, mempunyai  kedisiplin tinggi, 
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kaku dengan pegawainya, sulit dalam menerima saran ataupun kritikan  dari 

pegawainya, suka dengan upacara-upacara untuk berbagi keadaan (Syafi’ie, 

2012: 13). 

3. Gaya kepemimpinan paternalistis, merupakan seseorang yang mempunyai ciri 

diantaranya: beranggapan pegawainya sebagai orang yang belum dewasa, 

bersikap sangat melindungi, sedikit melibatkan pegawainyanya dalam 

pengambilan keputusan, membatasi pegawainyanya dalam memberikan 

gagasan atau ide, minim memberikan pegawainya kesempatan dalam 

mengembangkan inovatif dan kerap bersikap serba tau (syafi’ie, 2012: 14). 

4. Gaya Kepemimpinan Karismatik, adalah gaya kepemimpinan yang 

mempunyai karisma atau daya tarik yang sangat besar maka dari itu memiliki 

pengikut dengan jumlahnya yang amat banyak, para pengikutnya juga tidak 

dapat menjelaskan alasan mereka mau menjadi pengikutnya. Kekayaan, 

Kesehatan, profil, maupun umur tidak dapat digunakan sebagai kriteria dalam 

menentukan karismatik (syafi’i, 2012: 14).  

5. Gaya Kepemimpinan Demokratis, adalah gaya kepemimpinan yang sangat 

tepat diterapkan dalam suatu organisasi modern dikarenakan gaya 

kepemimpinannya memiliki ciri-ciri diantaranya: dalam proses penggerakan 

pegawai selalu berpendapat bahwa manusia merupakan mahluk yang memili 

derajat paling tinggi di dunia, selalu menyesuaikan kepentingan pribadi dengan 

tujuan  organisasi pada pegawainyanya, ksering menerima saran, pendapat 

maupun kritikan dari bawahannya, kerap mengutamakan Kerjasama dalam 

mencapai tujuan, memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepada 
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bawahanya untuk kesalahannya kemudian memperbaikinya sehingga tidak 

mengulang lagi kesalahan yang sama, ingin menjadikan pegawainya lebih 

sukses daripada dirinya, mengembangkan kemampuan pribadi sebagai 

pemimpin. Gaya kepemimpinan demokrasi ialah kepemimpinan yang ideal, 

sebaiknya apabila semua pemimpin berupaya untuk menjadi seorang 

pemimpin yang demokratis (syafi’ie, 2012: 15).  

 

Macam-macam gaya kepemimpinan adalah sebagai berikut: 

1) gaya kepemimpinan otoriter 

Gaya kepemimpinan otoriter ialah gaya kepemimpinan dengan menggunakan 

proses pendekatan otoritas atau jabatan untuk mengambil keputusan dalam 

memajukan strukturnya, sehingga yang paling diuntungkan adalah yang memiliki 

kekuasaan dalam instansi tersebut. Gaya kepemimpinan  dapat diartikan bahwa 

seorang pemimpin yang memusatkan kekuasaan pada dirinya sendiri, dengan 

mengatur bagaimana tugas harus terselesaikan, dalam membuat keputusan 

pemimpin membuat secara sepihak, dan sedikit keikutsertaan pegawai (Handoko, 

2015: 54). Adapun Ciri-ciri yang dimiliki gaya kepemimpinan otoriter diantaranya: 

a) Pemimpin sedikit memperhatikan keperluan  dari pegawainya; 

b) Hanya melakukan komunikasi satu arah yaitu kebawah saja; 

c) Pemimpin memiliki pribadi  yang suka disanjung dan sering memberikan 

kritikan terhadap k; 

d) Pemimpin tidak melibatkan pegawai aktif berpartisipasi kecuali hanya 

menunjukan keahliannya atau keterampilannya (Handoko, 2015: 54)  
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2) Gaya kepemimpinan demokratis  

Kepemimpinan demokratis ditandai dengan menggunakan pendekatan 

pengambilan keputusan dengan cara bekerjasama. Didalam kepemimpinan 

demokratis pegawainya lebih cenderung memiliki moral yang  tinggi, dapat 

berkolaborasi dengan baik, mengutamakan kualitas kerja serta mampu 

menempatkan atau mengarahkan pada diri sendiri (Handoko, 2015: 54) Ciri-ciri 

gaya kepemimpinan demokratis adalah sebagai berikut: 

a) Kegiatan-kegiatan didiskusikan, tindakn-tindakan umum yang dibuat untuk 

tujuan kelompok, serta jika dibutuhkan petunjuk khusus pemimpin 

memberikan saran dua atau lebih tata cara yang dapat dipilih;  

b) Kebijakan semuanya terjadi pada kelompok diskusi kemudian dalam 

mengambil  keputusan dibantu oleh pemimpin; 

c) anggota bebas dalam bekerja dengan siapa saja yang mereka mau atau pilih dan 

dalam pembagian tugas dapat  ditentukan oleh kelompok (Handoko, 2015: 54) 

3) Gaya Kepemimpinan Laissez-faire (kendali bebas)  

Gaya kepemimpinan kendali bebas dapat diartikan pemimpin yang Sebagian 

besar memberikan kepada pegawainya kebebasan dalam pembuatan keputusan dan 

menggunakan cara yang paling mudah menurut pegawainya dalam menyelesaikan 

pekrjaannya(Handoko, 2015: 54). Adapun Ciri-ciri yang dimiliki gaya 

kepemimpinan Laissez-faire yaitu diantaranya: 

a) Pemimpin hanya menentukan kebijaksanaan dan tujuan umum;  

b) Pemimpin memberikan kebebasan kepada  pegawainyanya untuk mengatur 

dirinya sendiri; 
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c) Bawahan dapat mengambil keputusan yang sesuai dalam mencapai suatu 

tujuan dalam segala aspek yang mereka anggap cocok (Handoko, 2015: 54).  

Dari macam-macam tipe gaya kepemimpinan pasti berbeda pemimpin satu 

dengan lainnya. Karakter seorang pemimpin tidah semuanya ada sejak lahir, tetapi 

bisa juga dibentuk dengan pendiidikan dan pengalaman. dengan adanya gaya 

kepemimpinan yang dijelaskan di atas sehingga diharapkan pemimpin akan dapat 

menjadi motivator dan memberikancontoh yang baik kepada pegawainya dalam 

bekerja sehingga produktivitas kerja mereka akan dapat meningkat dan pada tahap 

berikutnya dapat mencapai tujuan organisasi (Soeharyo dan Efendi, 2012: 43). 

Macam-macam gaya kepemimpinan diantaranya sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan Direktif, yaitu di dalam gaya kepemimpinan ini, pegawainya 

tidak diberikan keleluasaan dalam ikut berpartisipasi; 

2. Kepemimpinan yang Mendukung, yaitu pemimpin memiliki kesediaan dalam 

menjelaskan diri, mudah bersahabat dan mudah berbaur dengan 

pegawainyanya serata memiliki kepedulian terhadap pegawainyanya; 

3. Kepemimpinan partisipasi, yaitu pemimpin selalu berusaha menerima atau 

memepertimbangkan semua masukan dari bawahannya akan tetapi dalam 

mengambil keputusan tetap pemimpin yang memutuskan; 

4. Kepemimpinan Yang Berorientasi Pada Prestasi, yaitu kepemimpinan yang 

memiliki beberapa tujuan yang dapat memberikan tantangan kepada  para 

pegawainyanya agar dapat selalu berpartisipasi, yang dapat meyakinkan 

pegawainnya untuk melaksanakan pekerjjaannya secara baiik  (Nawawi, 2013: 

67-68). 
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Tentunya dari semua gaya kepemiimpinan yang dipaparkan diatas mempunyai 

kelebihan dan kekurang masing-masing, Adapun kelebihan dan juga kekurangan 

dari  gaya kepemimpinan menurut Nawawi (2013: 69-71). yaitu diantaranya: 

1. Kepemimpinan Direktif 

Kelebihan dari kepemimpinan direktif terletak pada pencapaian prestasinya. 

Kepemimpinan direktif  sangat cepat dalam mencapai tujuannya ataupun 

memperoleh hasil dari pekerjaan, karena tidak ada masukan, saran atau bantahan 

dari pegawainya. Artinya saat pemimpin dalam memutuskan suatu tujuan, maka  

tidak bisa diubah atau dibantah, Adapun kelemahannya tidak ada komunikasi 

atau interaksi antara pimpinan dengan pegawai yang terkesan hanyalah acuh dan 

ketat. Pemimpin direktif ini kerap lebih mementingkan pencapaian tujuannya 

dan kurang atau tidak perduli proses dalam pencapaian tujuab itu sendiri  

2. Kepemimpinan yang mendukung 

Kelebihan dari kepemimpinan yang mendukung terletak pada kemampuan 

mendorong orang lain ataupun bawahannya untuk melakukan pekerjaan secara 

efektif dan bertanggung jawab karena pemimpin selalu memberikan support di 

balik pegawainya. Kelemahan dari gaya kepemimpinan ini ialah kurang ruang 

untuk pegawai dalam mengembangkan diri dan kemampuan kerja yang 

disebabkan oleh dukungan atau dorongan yang terus menerus dari pemimpin 

sehingga bawahan merasa terbatas dalam mengembangkan kemampuan atau 

potensi yang ada pada dirinya. 

3. Kepemimpinan partisipasi 
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Kelebihan dari kepemimpinan partisipasi ini, terbentuknya hubungan yang 

harmonis atau baik antar pemimpin dengan pegawai, karena pemimpin selalu 

memberikan kesempatan kepada pegawainya dalam memberikan ide, gagasan, 

pendapat atau saranan kepada pimpinan dalam menjalankan suatu pekerjaannya. 

Kelemahan kepemimpinan ini yaitu dalam pelaksanaan tugas organisasi yang 

kadang tidak sesuai dengan rencana karena penimpin memerlukan tempo dalam 

memantau semua ide,  masukan dan kritikan dari pegawainyas sebelum 

memutuskan, sehingga berdampak pada pelaksanaan tugas  dengan rencana 

tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

2.4 Konsep Disiplin Kerja  

2.4.1 Pengertian Disiplin 

Disiplin berarti latihan/Pendidikan kesopanan, kerohanian dan 

mengembangkan sikap seseorang untuk menjadi ke arah yang lebih baik. Yang 

dapat di artikan pegawai dapat mengembagkan prtilaku yang lebih baik terhadap 

pekerjannya. Disiplin yaitu suatu pelatihan yang bisa menanamkan peraturan 

perusahaan dimana pegawai itu bekerja (Robert dan jacson, 2000: 314) 

Disiplin kerja merupakan suatu sikap atau perilaku untuk saling menghargai, 

menghormati, mematuhi dan tunduk terhadap aturan yang berlaku pada instansi, 

baik itu peraturan tertulis maupun tidak serta siap dalam melaksanakan dan 

menerima sanksi apabila melanggarnya atau wewenang yang diberikannya 

(Sastrohadiwiryo 2002: 297). 
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Disiplin dapat meningkatkan memajukan kreativitas kerja dari pegawai, 

peningkatan disiplin kerja akan dapat meningkatkan produktivitas kerja. 

Memajukan kreativitas kerja pegawai merupakan tujuan dari organisasi sehingga 

dapat mempercepat dalam pencapaian tujuan. Disiplin kerja ialah kegiatan manajer 

dalam menjalankan standar-standar yang ada dalam organisasi atau perusahaan 

(Handoko, 2001: 208). Disiplin suatu sikap hormat/menaati yang dimiliki pegawai 

terhadap peraturan-peraturan yang ada pada perusahaan (Sutrisno, 2009: 89). 

Disiplin kerja terlihat dari patuhnya karyawan terhadap tata tertib yang ada 

diantaranya waktu dan tanggung jawab pada pekerjaan yang diberikan, bekerja 

sesuai dengan prosedur, memelihara pekerjaan dengan baik. Tindakan disiplin 

dapat berupa skors, teguran, penurunan pangkat atau gaji dan pemecatan. Tindakan 

ini dikarenakan oleh perilaku khusus untuk pegawai yang rendahnya produktivitas 

atau melakukan pelanggaran pada instansi/organisasi (Fustino dan Gomes, 2002: 

232).  

Berdasarkan berbagai pemaparan diatas, dapat kita tarik kesimpulan bahwa 

disiplin kerja merupakan suatu sikap pegawai dalam berperilaku yang sesuai 

dengan peraturan dimana dia bekerja, sementara pengertian dari tindakan disiplin 

adalah proses pembatasan yang mengharuskan pimpinan terhadap hukuman yang 

diberikan oleh instansi dikarenakan adanya suatu kasus tertentu. Tindakan disiplin 

ini tidak termasuk dalam pengurangan anggaran, produktivitas, pelanggaran aturan 

instansi seperti penurunaan jumlh tenaga kerja. Disiplin membentuk suatu pola 

perilaku dengan ciri-ciri adanya kemauan yang kuat untuk menjalankan sepenuhnya 

apa yang sudah menjadi ketaatan terhadap kaidah atau norma yang berlaku. 



 

 

24 

 

Disiplin dalam bekerja sangat penting dikarenakan dengan adanya kedisiplinan 

diharapkan semua peraturan ditaati oleh pegawai, bekerja sesuai dengan prosedur 

yang ada sehingga pekerjaan dapat diselesaikan secara efektif dan efisien dan 

dengan adanya disiplin dapat meningkatkan produktivitas pegawai. Sehingga, jika 

para pegawai tidak taat terhadap aturan yang ada pada sebuah instansi, maka 

tindakan disiplin merupakan Langkah terakhir yang dapat digunakkan terhadap 

para pegawai yang prestasi kerjanya dibawah standar. 

 

2.4.2 Indikator-Indikator Kedisiplinan  

Pada dasarnya banyak indikator yang dapat mempengaruhi tingkat 

kedisiplinan karyawan suatu organisasi diantaranya Hasibuan dalam Harsina 

(2020): 

1. Tujuan dan Kemampuan 

Tujuan dan Kemampuan dalam suatu instansi haruslah  jelas dan ditetapkan secara 

matang serta cukup menantang untu kapasitas yang dimiliki oleh pegawai. yang berarti 

kegiatan ataupun tugas  yang diberikan kepada pegawai harus singkron dengan kemampuan 

yang dimiliki pegawai itu sendiri dan dapat mendorong atau memotivasi tingkat 

kedisiplinan pegawai. Tujuan yang dicapai harus jelas serta dapat menantang kemampuan 

pegawai. Berarti kegiatan atau tugas  yang diberikan kepada pegawai harus sesuai dengan 

kemampuan pegawai yangbersangkutan, sehingga pegawai dapat bekerja dengan sangat 

baik  dan disiplin dalam mengerjakannya tugasnya. 

2. Kepemimpinan 

Kepemimpinan berperan dalam menentukan kedisiplinan pegawai karena 
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pemimpin dijadikan teladan dan panutan oleh para pegawai. Pemimpin harus 

disiplin agar bawahannya juga sisiplin dalam mengerjakan tugasnya. 

3. Balas Jasa 

Balas jasa (gaji dan kesejahteran) bisa mempengaruhi tingkat dari kedisiplinan 

pegawai  itu sendiri dikarenakan balasa jasa dapat memberikan penuh kesenangan 

atau kebahagiaan pegawai terhadap pekerjaannya. Jika kecintaan karyawan 

semakin baik terhadap tugas yang dijalankannya, sehingga membuat kedisiplinan 

pegawai akan semakin baik juga. 

4. Keadilan 

Keadilan turut mendosrong terciptanya kedisiplinan pegawai, karena  

kepribadian atau karakter manusia yang selalu merasa dirinya penting dan meminta 

untuk adil atau disamakan dnegan manusia lainnya. Keadilan yang baik akan 

mewujudkan kedisiplinan yang tinggi. Sehingga keadilan harus diterapkan dengan 

baik pada setiap instansi agar dapat meningkatkan kedisiplinan pegawai yang 

bekerja pada instansi tersebut. 

5. Waskat 

Waskat (pengawasan melekat) merupakan suatu Gerakan/Langkah nyata dan 

yang sangat ampuh dalammewujudkan kedisiplinan pegawai. Waskat dapat 

meningkatkan kedisiplinan dan adab dalam  bekerja bagi pegawai. Pegawai merasa 

mendapatkan kepedulian, petunjuk, edukasi, arahan, dan pengawasan dari 

pemimpin.  

6. sanksi 

sanksi sangat berperan penting dalam menjaga kedisiplinan pegawai. Sanksi 
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hukuman yang semakin berat membuat pegawai semakin takut dalam melanggara 

peraturan instansi, sikap, perilaku indisipliner karyawan akan berkurang. 

7. ketegasan 

Ketegasan pemimpin dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi kedisiplinan 

pegawai. Pemimpin harus berani dan tegas dalam bertindak untuk memberikan hukuman 

kepada setiap pegawai yang kurang disiplin sesuai dengan sanksi hukuman yang telah 

ditetapkan sehingga dapat mewujudkan kedisiplinan instansi tersebut 

8. Hubungan Kemanusiaan 

Hubungan yang baik diantara pemimpin dan pegawai dan pegawai dengan 

pegawai lainnya dapat mewujudkan kedisiplinan yang bagus pada sebuah instansi. 

Kedisiplinan harus dibangun dalam sutau instansi. Jika tidak  adanya dukungan 

displin dari pegawai maka akan sangat susah dalam mewujudkan tujuan dari 

instansi tersebut. 

Indikator yang dapaat menpengaruhi tingkat dari kedisiplinan pegawai pada 

instansi atau organisasi (Hasibuan, 2010: 194). Adapun indikator tersebut yaitu: 

1. Menaati kebijakan yang ada pada instansi, taat terhadap semua instansi, bekerja 

sesuai dengan yang sudah ditetapkan dalam suatu instansi yang ditandai 

pegawaitaat terhadap semua peraturan yang ada. 

2. Menggunakan waktu secara efisien, terutama saat jam datang dan pulang kerja 

harus sesuai dnegan ketetpan yang berlaku yang ditandai dengan pegawai 

datang dan plang kerja sesuai dengan dengan jam sudah ditetapkan oleh 

instansi. 

3. Akuntabilitas, memiliki akuntabilitas terhadap pekerjaan yang dibebankan, 

pekerjaan yang diberikan oleh atasan harus dapat diselesaikan tepat pada 



 

 

27 

 

waktunya serta mengevaluasi dalma bekerja yang ditandai dengan pegawai 

bertanggung jaeab terhadap pekerjaan yang diberikan. 

4. Tingkat absensi, tingkat absensi biasanya ditunjukkan dengan keghadiran/ 

absen pegawai dan patuhnya pegawai terhadap jam-jam kerja yang ditandai 

dengan pegawai selalu hadir pada saat jam kerja dan pegawai memberikan 

surat izin apabila tidak masuk bekerja. 

2.4.3 Pendekatan Dalam disiplin kerja 

System disiplin karyawan dapat di pandang sebagai suatu penerapan modifikasi 

perilaku bagi pegawai yang bermasalah ataupun bagi pegawai yang tidak produktif. 

Disiplin yang paling baik adalah disiplin diri dimana Sebagian besar orang 

memahami apa yang diharapkan dari dirinya dalam pekerjaan dan biasanya pegawai 

diberikan kepercayaan dalam menjalankan pekerjaannya secara efektif. Ada 

beberapa pendekatan-pendekatan dalam disiplin kerja pegawai  (Mathis dan 

Jackson, 2000:314) adalah: 

1. Pendekatan disiplin positif 

Pendekatan disiplin positif dibangun berdasarkan filosofii bahwa pelanggaran 

adalah tindakan yang biasanya bisa dikoreksi secara konstruksi tanpa perlunya 

hukuman. Dalam pendekatan ini fokusnya ialah pada penemuan akta dan 

bimbingan untuk mendorong perilaku yang diinginkan, dan 

bukannyamenggunakan hukuman (penalti) untuk mencegah perilaku yang tidak 

diharapkan. Kekuatan pendekatan yang positif ini dalam disimpin adalah fokusnya 

pada pemecahan masalah dan juga karena pegawai merupakan partisipatif aktif 

selama proses tersebut, maka instansi yang menggunakan pendekatan ini lebih 
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cenderung memenangkan tuntutan hukum jika pegawainnya mengajukan tuntutan. 

Kesulitan utama dengan pendekatan positif terhadap disiplin adalah jumlah waktu 

yang sangat lama untuk melatih para supervisor dan manajer yang diperlukan. 

2. Pendekatan Disiplin Progresif 

Disiplin progresif melembagakan sejumlah langkah dalam membentuk 

perilaku karyawan. Sebagian besarprosedur disiplin progresif menggunakan 

peringatan lisan, tulisan sebelum berlanjut ke PHK dengan demikian, disiplin 

progresif lebih menekankan bahwa tindakan-tindakan dalam memodifikasi 

perilaku akan bertambah berat secara progresif (bertahap) jika pegawai tetap 

menunjukkan perilaku yang tidak baik.seorang pegawai diberikan kesempatan 

untuk memperbaiki kesalahannya sebelum diberhentikan dengan mengikuti urutan 

progesif akan memastikan bahwa sifat dan keseriusan masalah sudah di 

komunikasikan dnegan jelas kepada pegawai. 

2.4.4 Penerapan dan penentuan disiplin 

Untuk menondisikan pegawai agar bisa melaksanakan tindakna disiplin 

maka terdapat beberapa prinsip pendisiplinan (Heidjracman dan Husnan, 2002: 

241). 

1. Pendisiplinan dilakukan secara pribadi 

Pendisiplinan ini dilakukan dengan menghindari menegur kesalahanpegawai didepan 

banyak orang agar pegawai yang bersangkutan tidak merasa malu dan sakit hati.hal ini 

dapat membuat malu pegawai yang ditegur meskipun memang benar bersalah sehingga 

dapat menimbulkan rasa dendam. Instans dalam pencapaian tujuannya (Hasibuan, 

2007:194). 
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2. Pendisiplinan harus bersifat membangun 

Dalam pendisiplinan selain menunjukkan kesalahan yang telah dilakukan oleh 

pegawai haruslah diberikan juga dengan petunjuk cara dalam memecahkan nya 

yang bersifat membangun sehingga karyawan tidak merasa binggung dalam 

menghadapi kesalahan yang telah dilakukan dan dapatmemperbaiki kesalahan 

tersebut. 

3. Pendisiplinan dilakukan secara langsung dengan segera 

Suatu tindaakan dilakukan dengan cepat setelah memang terbukti pegawai 

sudah melakukan kesalahan sehingga pegawai dapat mengubah sikapnya secepat 

mungkin. 

4. Keadilan dalam pendisiplinan sangat diperlukan 

Dalam tinfakan pendisiplinan harus dilakukan secara adil tanpa pilih kasih, 

siapa saja yang telah melakukan kesalahan harus mendapatkan tindakan disiplin 

secara adil tanpa membeda-bedakan pegawai. 

5. Pimpinan hendaknya tidak melakukan pendisiplinan sewaktu karyawan absen 

Pendisiplinan hendaknya dilakukan dihadapan karyawan yangbersangkutan 

secara pribadi agar pegawai tahu bahwa dia telah melakukan kesalahan. 

6. Setelah pendisiplinan hendaknya wajar kembali 

Sikap waja hendaklah dilakuak oleh pemimpin terhadap pegawainya yang telah 

melakukan kesalahan tersebut,sehingga dalam prosess kerja dapat berjalan dengan 

lancer Kembali dan tidak kaku dalam bersikap. 

Salah satu syarat yang dapat menumbuhkan disiplin dalam lingkungan kerja 

yaitu adanya pembagian pekerjaan yang tuntas sampai kepada pegawai atau 
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pekerjaan yang paling bawah. Sehingga setiap pegawai tau apa yang menjadi 

tufoksinya, bagaimana cara mengerjakannya, kapan tugas itu dilaksanakan, dan 

kapan harus terselesaikannya tugas itu, bagaimana hasil kerja yang diinginkan dan 

kepada siapa ia mempertanggungjawabkan hasil pekerjaannya. Disiplin patut tetap 

dijaga dalam suatu instansi. Dengan adanya disiplin didalam sebuah instansi 

sangatlah penting karena prosedur dari tindakan disiplin diperlukan untuk menjaga 

terhadap perilaku pegawai dalam bekerja. Tindakan disiplin merupakan tindakan 

terakhir dalam mengawasi pegawai karena tindakan disiplin itu menandakan 

adanya kegagalanuntuk menyesuaikan  dengan kontrak (Fustino dan Gomes, 2002: 

233). 

2.4.5 Upaya pendekatan disiplin 

Sudarsono Merto Prawiro (dalam Siagian, 2002) untuk meningkatkan disiplin 

perlu dilakukan hal-hal sebagai berikut: 

1. Memberikan pujian kepasa pegawai yang telah menyelesaikan pekerjaan  

a) Memberikan teguran kepada pegawai yang melakukan kesalahan 

b) Memberikan penjelasan yang jelas tentang sesuatu hal yang belum diketahui 

untuk menghilangkan rasa ragu-ragu 

c) Memeberikan latihan dan kegiatan yang berhubungan untuk menambah 

kemampuan dan keterampilan serta rasa percaya diri 

2.4.6 Tingkat dan sanksi disiplin 

Sastrohadiwiryo (2002:293) tujuan utama mengadakan sanksi disiplin kerja 

bagi pegawai yang melanggar norma-norma insttansi adalah memperbaiki dan 

mendidik para pegawai yang telah melakukan pelanggran. Sanksi atas pelanggaran 



 

 

31 

 

disiplin yang dijatuhkan haruslah setimpal dengan pelanggaran disiplin yang 

dilakukan sehingga secara adil dapat diterima. Pada dasarnya sebagau pegangan 

manajmen meskipun tidak mutlak, tingkat dan jenis sanksi disiplin kerja terdiri atas 

sanksi disiplin berat, sanksi disiplin sedang, dan sanksi disiplin ringan. 

1. Sanksi Disiplin Berat 

Sanksi disiplin berat diantaranya : 

1.  Tingkat jabatan yang setingkat lebih rendah dari jabatan yang diberikan 

sebelumnnya. 

2. Pembebasan dari jabatan atau pekerjaan untuk dijadikan sebagai pegawai 

biasa bagi yang memegang jabatan. 

3. Pemutusan hubungan secara homat atas permintaan dari pegawai itu  sendiri  

4. Pemutusan hubungan secara tidak hormat yang dilakukan oleh instansi  

2. Sanksi Disiplin Sedang 

Sanksi disiplin sedang diantaranya : 

a. Penundaan pemberian kompesansi yang sebelumnya telah direncanakan 

sebagaimana pegawai laiinnya. 

b.  Penurunan upah sebesar satu kali upah yang biasanya diberikan, harian, 

mingguan maupun bulanan. 

c. Penundaan program promosi bagi pegawai yang bersangkutan untuk 

kenaikan jabatan yang lebih tinggi. 

 

3. Sanksi Disiplin Ringan 

Sanksi Disiplin Ringan diantaranya: 
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a. Memberikan teguran lisan kepada pegawai yang melanggar aturan 

b. Teguran tertulis 

c. Pernyataan tidak puas secara tertulis 

2.4.7 Faktor yang mempengaruhi disiplin kerja 

beberapa faktor yang ada dalam pendisiplinan kerja yang perlu diperhatikan 

(Haidjrachman dan Husnan, 2002: 241): 

1. Pembagian tugas dan pekerjaan yang sudah dibuat dengan lengkap dan dapat 

diketahui dengan sadar oleh para pekerja. 

2. Adanya petunjuk kerja yang jelas, singkat dan padat. 

3. Kesadaran setiap pekerjaan terhadap suatu tugas atau pekerjaan yang menjadi 

tanggung jawabnya. 

4. Perlakuan adil terhadap setiap penyimpangan oleh pemimpin. 

2.5 Kerangka Berpikir 

Menurut Uma Sekaran dalam Sugiyono (2011) kerangka berpikir adalah 

model konseptual tentang bagimana teori berkaitan dengan berbagai faktor yang 

telah diidentifikasi sebagai hal yang sangat penting dengan demikian maka 

kerangka berpikir ialah suatu pemahaman yang mendasari pengetahuan-

pengetahuan lainnya, sebuah pemahaman yang paling mendasar dan menjadi 

pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk proses dari keseluruhan yang akan 

dilakukan peneliti. Kerangka berpikir yangbaik akan mejelaskan secara teoritis 

kaitan antar variable yang akan diteliti antara variabel independent dan dependen. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Peneliti 
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2.6 Desfinisi Operasional 

Definisi operasional adalah penjelasan tentang kegiatan yang harus dilakukan 

untuk mendapatkan data yang menunjukan indicator yang dimaksud. Dengan kata 

lain bagaimana merumuskna dan mengukur variable-variabel dari masalah atau 

objek yang akan diteliti (Zainuddin, 2008). Kerangka operasional yang disajikan 

dalam tabel sebgai berikut: 

Tabel 2.2 

Definisi Operasional 

No Variabel Aspek Indikator 

1. Gaya 

Kepemimpiann 

Gaya Kepemimpinan 

Demokratis 

1. Menerima saran dan 

masukan 

2. Memberikan motivasi 

2. Disiplin Kerja Taat Terhada Semua 

Aturan Pada Instansi 

1. Pegawai mentaati 

peraturan yang berlaku 

pada instansi 

2. Pegawai bekerja sesuai 

dengan peraturan yang 

ada 

  Menggunakan waktu 

secara efektif 

1. Datang dan pulang 

sesuai dengan jam 

kantor 

  Tangung Jawab Dalam 

Bekerja 

1. pegawai bertangung 

jawab terhadap 

pekerjaan atau tugasnya 

. 
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2.7 Definisi Konseptual 

Definisi konseptual merupakan suatu pemikiran umum yang berusaha 

untuk memperjelas tentang pembatasan definisi antara konsep yang satu dengan 

konsep yang lainnya agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami. Definisi 

konseptual juga pengambaran hubungan konsep-konsep khusus yang menentukan 

variabel-variabel yang akan saling berhubungan. Adapun definisi konseptual dari 

masing-masing variabel yaitu:. 

1. Kepemimpinan merupakan proses dalam mendorong, memotivasi, 

menetapkan tujuan organisasi dalam mencapai suatu tujuan. 

2. Gaya kepemipinan ialah ciri  khas dari seorang pemimpin dalam melakukan 

kegiatanya memotivasi, mengarahkan, menggerakan para bawahannya 

kepada suatu tujuan tertentu. 

3. Disiplin berarti latihan/Pendidikan kesopanan, kerohanian dan 

mengembangkan sikap seseorang untuk menjadi ke arah yang lebih baik. 

Yang artinya pegawai mengembangkan sikap yang lebih baik terhadap 

pekerjaannya 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode yang Digunakan 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Pemilihan 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian dalam masalah yang diteliti dengan sifat 

hukum yang nyata atau sesuai dengan kenyataan yang hidup dalam masyarakat. 

Jadi jenis penelitian kualitatif harus dilakukan di lapangan, dengan menggunakan 

metode dan teknik penelitian lapangan. Peneliti harus mengadakan kunjungan 

kepada subjek dan berkomunikasi dengan para irforman. Informan yang terlibat 

ialah orang-orang yang dapat memberikan informasi tentang keadaan, situasi dan 

kondisi latar belakang peneliti. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka jenis penelitian yang digunakan adalah 

jenis penelitian kualitatif yang dikumpulkan lebih banyak berupa tulisan, lisan dari 

orang yang bersangkutan dengan variabel yang diteliti atau gambar daripada berupa 

wujud angka. Data-data tersebut bersumber dari hasil wawancara, foto, dokumen 

resmi dan lainnya. Peneliti menguraikan gambaran tentang Gaya kepemimpinan 

dalam meningkatkan Disiplin Kerja di Kantor Dinas Pemuda dan OlahragaProvinsi 

Nusa Tenggara Barat Tahun 2021. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun tempat penelitian yang dipilih oleh penulis untuk melakukan penelitian  
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Adalah pada Dinas Pemuda dan Olahraga Nusa Tenggara Barat Dengan alamat di 

jalan Majapahit no 56 Mataram Provinsi Nusa Tenggara Barat, Telepon 

(0370)644782 Kode pos 83125 Website https://dispora.ntbprov.go.id/. Penetapan 

lokasi didasarkan pada pertimbangan bahwa lokasi tersebut merupakan tempat 

peneliti melakukan magang, jarak lokasi lebih dekat, kenal dengan pegawai pada 

kantor dan kepala dinas menerima atau bersedia membantu peneliti dalam 

memproleh informasi yang akurat serta data-data yang dibutuhkan dengan judul 

yang diangkatoleh peneliti. Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti yaitu pada bulan Januari 2022. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 2 sumber data sehingga dapat 

menghasilkan penelitian yang maksimal. Data yang peneliti gunakan adalah jenis 

data primer dan skunder. 

3.3.1. Data Primer 

Data primer yaitu sumber-sumber yang dapat memberikan data secara 

langsung dari tangan pertama atau data utama yang diperoleh oleh peneliti 

langsung dari hasil observasi dan wawancara langsung dengan Kepala Dinas 

Pemuda dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara Barat, Sekertaris, serta pegawai 

yang ada pada Kantor Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Nusa Tenggara 

barat. 

3.3.2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari data yang dapat 

mendukung data primer. Sehingga data sekunder mencakup dokumen resmi, 

https://dispora.ntbprov.go.id/
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buku, arsip ataupun data-data lain yang diperlukan oleh peneliti dalam 

menambah data penelitiannya. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ialah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 

memperoleh data dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

jenis penelitian kualitatif sehingga data yang diperoleh harus mendalam, jelas dan 

spesifik. Kemudian menurut Cartwright & Cartwright (2012:118) bahwa 

pengumpulan data dapat diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Pada penelitian ini peneliti menggunakan Teknik pengumpulan data 

dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

3.4.1 Observasi 

Observasi digunakan untuk memperoleh informasi mengenai gejala-gejala 

yang dapat diamati dalam kehidupan sehari-hari. Observasi yaitu suatu proses 

mengamati, melihat, mencermati serta merekam perilaku yang sistematis untuk 

mendapatkan tujuan tertentu menurut Cartwright & Cartwright (2012:118). 

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengamati secara langsung terhadap 

Gaya Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Disiplin Kerja Pada kantor Dinas 

Pemuda dan Olahrag Nusa Tenggara barat tahun 2021. 

3.4.2 Wawancara  

Wawancara adalah sebuah interaksi yag didalamnya terdapat tanya jawab 

untuk memperoleh informasi yang berbentuk tulisan, audio ataupun video yang 

direkam. Hasil yang diharapkan dari wawancara dengan para informan adalah 
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mendapatkan data akurat yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian 

menurut Cartwright & Cartwright (2012:118).  

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan mewawancarai Kepala Dinas 

Pemuda dan Olahraga Nusa Tenggara Barat, sekertaris, dan pegawai yang 

bekerja pada Kantor Dinas Pemuda an Olahraga. 

3.4.3 Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah sebuah cara yang digunakan untuk menyediakan 

mendapatkan keterangan atau bukti yang akurat dari sumber informasi berupa 

tertulis seperti peraturan perundang-undang, karangan/tulisan, laporan 

kegiatan, arsip-arsip, panduan pelaksanaan dan dokumen lainnya yang 

berhubungan dengan peneliti. Dokumentasi adalah salah satu pengumpulan 

data kualitatif dengan cara melihat atau menganalisis dokumen yang dibuat 

oleh subjek sendiri atau oang lain tentang subjek (Herdiansyah 2012:143).  

 Dokumentasi yang akan digunakan oleh peneliti yaitu foto kegiatan, video 

visal, serta dokumen tertulis seperti surat-surat yang berkaitan dengan subjek 

atau objek penelitian. Dengan adanya dokumentasi tersebut maka akan dapat 

membantu penelitian peneliti bahwa memang sah dan dapat dipercaya 

3.5 Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis yang 

diperoleh dari hasil wawancara dan observasi. Dalam penelitian ini, teknik Analisa 

data yang digunakan adalah Teknik kualitatif dengan mengikuti alur kegiatan yang 

terdiri dari beberapa tahap: 
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3.5.1 Reduksi Data 

 Reduksi data merupakan merangkum, memilih hal-hal yang penting, 

memfokuskan pada hal yang pokok, menggolongkan, menghapus yang tidak 

penting. Hal ini, dapat memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah 

peneliti dalam melakukan pengumpulan data. Reduksi data dapat dikatakan 

pemilihan, pemusatan pada penyederhanaan, proses perubahan data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan (Arikunto, 2016:91).  Data 

yang direduksi dalam penelitian ini ialah data tentang Gaya Kepemimpinan 

Dalam Meningkatkan Disiplin Kerja Pada Kantor Dinas pemuda dan Olahrag 

Nusa Tenggara Barat Tahun 2021. 

3.5.2 Penyajian Data 

 Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan 

(Arikunto, 2016:93). Hal ini dilakukan dengan alasan data-data yang diperoleh 

selama proses penelitian kualitatif biasanya berbentk naratif, sehingga 

memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi isinya. Penyajian data 

dilakukan untuk dapat melihat gambaran keseluruhan. Pada tahap ini peneliti 

berupaya menyajikan data sesuai dengan pokok-pokok permasalahan. Dalam 

penelitian ini data yang disajikan tentang Gaya Kepemimpinan Dalam 

Meningkatkan Disiplin Kerja Pada kantor Dinas Pemuda dan Olahrag Nusa 

Tenggara Barat Tahun 2021. 

3.5.3 Menarik Kesimpulan 

  Langkah ketiga dalam analisis data adalah menarik kesimpulan data 
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verifikasi saat melakukan penelitian (Arikunto, 2016:95). Analisi penelitian itu 

dilakukan saat semua data telah dikumpulkan dan seleksi, pengolahan data 

dilakukan dengan menarik kesimpulan secara induktif 

 

 

 

 


